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No Sampel : PR-ST13 Satuan :Peridotit

Lokasi : Mantadulu Nama Batuan :Hazburgit

Tipe Batuan(Rock Type) : Batuan Beku Ultrabasa

Klasifikasi (Classification) : (Modifikasi Streckeisen, 1976)

Mikroskopis (Microscopic) : Warna absorpsi abu abu hingga transparan dengan warna interferensi biru

hingga kekuningan (Orde I1), tekstur batuan adalah kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik bentuk
mineral anhedral - subhedral, febrik inequigranular. Ukuran mineral berkisar antara 0.02-1,7 mm. Komposisi
mineral penyusun batuan ini adalah Olivin (Mg,Fe)2SiO4, serpentin dan Opaq Kromit Spinel. Tekstur khusus
intergrownt ( menunjukan kenampakan antara 2 jenis mineral yang berbeda) dan Cummulate. Kehadiran mineral
serpentin dan Opaq Kromit Spinel menjadi indikasi tingkat pelapukan dari batuan tersebut, dicirikan dengan
dijumpainya mineral serpentin yang mengisi rekahan sebagai mineral sekunder dalam bentuk veinlet yang
terbentuk akibat proses serpentinisasi.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer Jumlah Keterangan optic mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Warna absorbsi  tidak berwarna, warna interferensi jingga
kebiruan — kuning keunguan (orde I11), relief tinggi, intensitas

Olivin (Mg,Fe)2SiO4 65 cahaya sedang, tidak memiliki belahan, tidak ada pleokroisme,
pecahan rata, bentuk mineral subhedral — anhedral, ukuran 0,05-
1,2mm.

Warna absorbsi abau-abu hingga hijau, warna interferensi abu-
abu, relief tinggi, intensitas cahaya sedang, belahan satu arah,
Orthopiroksin Mg2Si206 27 tidak ada pleokroisme, pecahan tidak rata, bentuk mineral
subhedral — anhedralsudut gelapan 0°, jenis gelapan paralel.
Ukuran 0,05-1,7 mm

Mineral Opag Kromit Spinel Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam (orde 1), relief

3 tinggi, intensitas cahaya tidak ada, tidak ada pleokroisme,
FeCr204 - .
bentuk mineral amorf, ukuran mineral 0,62 mm
Komposisi Mineral Sekunder | Jumlah Keterangan optic mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)
Warna absorbsi abu-abu kehijauan, warna interferensi putih
Serpentin keabu-abuan (orde 1), relief sedang, intensitas cahaya sedang,

(Mg,Fe)3Si205(0OH)4 tidak memiliki belahan, tidak ada pleokroisme, pecahan tidak
jelas, bentuk mineral berserat dan berupa vein.

| I/ - Sejajar | X - Silang




No Sampel : PR-ST30 Satuan :Peridotit

Lokasi : Sungai Angkona Nama Batuan :Wehrlite Terserpentinisasi
Tipe Batuan(Rock Type) : Batuan Beku Ultrabasa

Klasifikasi (Classification) : (Modifikasi Streckeisen, 1976)

Mikroskopis (Microscopic) : Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman,

bentuk mineral subhedral-anhedral, Tekstur khusus intergrowth (menunjukkan kenampakan antara 2 jenis
mineral yang berbeda) dan Tekstur Serpentinisasi Blades/Flaky dan Veinleit. komposisi mineral olivin (40%),
Klinopiroksin (45%) Orthopiroksin (15%) Kehadiran mineral Serpentin (20%) dan opaq menjadi indikasi tingkat
pelapukan dari batuan tersebut, dicirikan dengan dijumpainya mineral Serpentin yang mengisi rekahan sebagai
mineral sekunder dalam bentuk veinlet yang terbentuk akibat proses Serpentinisasi. Berdasarkan ciri fisik
tersebut, maka batuan ini dinamakan Wehrlite Terserpentinisasi

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer Jumlah Keterangan optic mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Warna absorbsi  tidak berwarna, warna interferensi jingga
kebiruan — kuning keunguan (orde Il1), relief tinggi, intensitas

(MOI:;/(;;]Z(E:ZM 40 cahaya sedang, tidak memiliki belahan, tidak ada pleokroisme,
g pecahan rata, bentuk mineral subhedral —anhedral. Ukuran 0,02-
0,6 mm

Warna absorpsi abu-abu kehijauan, warna interferensi putih
keabu-abuan, relief tinggi, intensitas cahaya sedang, belahan
15 satu arah, tidak ada pleokroisme, pecahan tidak rata, bentuk
mineral subhedral — anhedral, ukuran mineral 0,15 mm -
3,25mm, sudut gelapan 0°, jenis gelapan paralel.

Orthopiroksin(Opx)
Mg2Si206

Warna absorbs abu-abu Pleokorisme -, intensitas sedang, relief

Clinopiroksin (Cpx) tinggi, bentuk subhedral, indeks bias nmin>ncb interferensi

. 45 maksimum abu abu kehitaman, belahaan 1 arah, pecahan
(CaxMgyFe:)(Mgy1Fez)SiaOe uneven, sudut gelapan miring 56 dengan ukuran mineral 0,5-
1,2mm
Komposisi Mineral Sekunder | Jumlah Keterangan optic mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Berupa vein  Warna absorsi transparan/colourles, warna

Serpentin (Srp) interferensi abu-abu, pleokrisme monokroik, relief rendah,

(Mg,Fe)3Si205(0H)4 15 intensitas sedang, bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada,
pecahan tidak rata, sudut gelapan 30, jenis gelapan miring.
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No Sampel : SP-ST4B Satuan : Serpentinit

Lokasi : Angkona Nama Batuan  : Serpentinit

Tipe Batuan(Rock Type) : Batuan Metamorf

Klasifikasi (Classification) : (Travis, 1955)

Mikroskopis (Microscopic) : Kenampakan mikroskopis batuan ini memperlihatkan warna

absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna orange, memiliki tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porpiroafanitik, tekstur khusus mesh, hourglass dan vein bentuk subhedral-
anhedral, relasi inequigranular dengan ukuran mineral 0,02 — 0.08 mm. Adapun mineral penyusun
batuan yaitu serpentin, piroksin dan mineral opak.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer Jumlah Keterangan optic mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Warna absorsi transparan/colourles, warna interferensi abu-
abu, pleokrisme monokroik, relief sedang, intensitas sedang,

Serpentin (Srp) 92 bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak
rata, sudut gelapan 26°, jenis gelapan miring.
Berwarna hitam, intensitas mineral tinggi dengan relief tinggi
Opag (Opa) > dan ukuran mineral 0.03-0.06 mm.
Warna absorsi coklat, dengan warna inteferensi orange
Piroksin (Cpx) 3 kecoklatan, pleokroisme tidak ada (-), belahan tak sempurna

satu arah, ukuran mineral 0.04 — 0.12 mm, mineral ini tak
memiliki kembaran, sudut gelapan 42°, jenis gelapan miring.

I - Sejajar X - Silang




No Sampel : SP-ST4A Satuan : Serpentinit

Lokasi : Angkona Nama Batuan  : Serpentinit

Tipe Batuan(Rock Type) : Batuan Metamorf

Klasifikasi (Classification) : (Travis, 1955)

Mikroskopis (Microscopic) : Kenampakan mikroskopis batuan ini memperlihatkan warna

absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna orange, memiliki tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porpiroafanitik, tekstur khusus mesh dan vein bentuk subhedral-anhedral,
relasi inequigranular dengan ukuran mineral 0,02 —0.08 mm. Adapun mineral penyusun batuan yaitu
serpentin, dan mineral opak.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer Jumlah Keterangan optic mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Warna absorsi transparan/colourles, warna interferensi abu-
abu, pleokrisme monokroik, relief sedang, intensitas sedang,
bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak

rata, sudut gelapan 309, jenis gelapan miring..

Serpentin (Srp) 90

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam (orde 1), relief
Opaq (OpQq) 10 tinggi, intensitas cahaya tidak ada, tidak ada belahan, tidak ada
pleokroisme, tidak ada pecahan, bentuk mineral amorf,

Il - Sejajar X —Silang




No Sampel : SP-ST3B Satuan : Serpentinit

Lokasi : Taripa Nama Batuan : Serpentinit

Tipe Batuan(Rock Type) : Batuan Metamorf

Klasifikasi (Classification) : (Travis, 1955)

Mikroskopis (Microscopic) : Kenampakan mikroskopis batuan ini memperlihatkan warna

absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna orange, memiliki tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porpiroafanitik, tekstur khusus bastite, mesh dan vein bentuk subhedral-
anhedral, relasi inequigranular dengan ukuran mineral 0,03 — 0.5 mm. Adapun mineral penyusun
batuan yaitu piroksin, serpentin, dan mineral opak.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer Jumlah Keterangan optic mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Warna absorsi transparan/colourles, warna interferensi abu-abu,
pleokrisme monokroik, relief sedang, intensitas sedang, bentuk
subhedral-anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, sudut
gelapan 22°, jenis gelapan miring

Serpentin (Srp) 80

Warna absorsi coklat, dengan warna inteferensi orange
Piroksen (Cpx) 15 kecoklatan, pleokroisme tidak ada (-), belahan tak sempurna
satu arah, ukuran mineral 0,04 — 1,8 mm, mineral ini tak
memiliki kembaran, sudut gelapan 40°, jenis gelapan miring

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam (orde 1), relief
Opaq (OpQq) 5 tinggi, intensitas cahaya rendah, tidak ada belahan, tidak ada
pleokroisme, tidak ada pecahan, bentuk mineral amorf,

I - Sejajar X - Silang




No Sampel : SP-ST3A Satuan : Serpentinit

Lokasi : Taripa Nama Batuan : Serpentinit

Tipe Batuan(Rock Type) : Batuan Metamorf

Klasifikasi (Classification) : (Travis, 1955)

Mikroskopis (Microscopic) : Kenampakan mikroskopis batuan ini memperlihatkan warna

absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna orange, memiliki tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porpiroafanitik, tekstur khusus thin blades, bentuk subhedral-anhedral,
relasi inequigranular dengan ukuran mineral 0,02 — 0.06 mm. Adapun mineral penyusun batuan yaitu
serpentin, dan mineral opak.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer Jumlah Keterangan optic mineral

. . Description of Optical Mineralogy
Compotition of Mineral Amount

(%)

Warna absorsi transparan/colourles, warna interferensi abu-
Serpentin (Srp) 95 abu, pleokrisme monokroik, relief sedang, intensitas sedang,
bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak
rata, sudut gelapan 28°, jenis gelapan miring.

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam (orde 1), relief
Opag (OpQq) 5 tinggi, intensitas cahaya tidak ada, tidak ada belahan, tidak ada
pleokroisme, tidak ada pecahan, bentuk mineral amorf,

Il - Sejajar X - Silang




No Sampel : SP-ST2A Satuan : Serpentinit

Lokasi : Taripa Nama Batuan  : Serpentinit

Tipe Batuan(Rock Type) : Batuan Metamorf

Klasifikasi (Classification) : (Travis, 1955)

Mikroskopis (Microscopic) : Kenampakan mikroskopis batuan ini memperlihatkan warna

absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna orange, memiliki tekstur kristalinitas
hipokristalin, granularitas porpiroafanitik, tekstur khusus mesh, vein dan veinlet bentuk subhedral-
anhedral, relasi inequigranular dengan ukuran mineral 0,02 — 0.75 mm. Adapun mineral penyusun
batuan yaitu serpentin, dan mineral opag.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer Jumlah Keterangan optic mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Warna absorsi transparan/colourles, warna interferensi abu-
abu, pleokrisme monokroik, relief sedang, intensitas sedang,
bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak
rata, sudut gelapan 33°, jenis gelapan miring.

Serpentin (Srp) 90

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam (orde 1), relief
Opaq (OpQq) 10 tinggi, intensitas cahaya rendah, tidak ada belahan, tidak ada
pleokroisme, tidak ada pecahan, bentuk mineral amorf,

Il - Sejajar X - Silang




No Sampel : SP-ST2B Satuan : Serpentinit

Lokasi : Taripa Nama Batuan : Serpentinit

Tipe Batuan(Rock Type) : Batuan Metamorf

Klasifikasi (Classification) : (Travis, 1955)

Mikroskopis (Microscopic) : Kenampakan mikroskopis batuan ini memperlihatkan warna

absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna orange, memiliki tekstur Kristalinitas
hipokristalin, granularitas porpiroafanitik, tekstur khusus mesh, vein dan thin blades, bentuk
subhedral-anhedral, relasi inequigranular dengan ukuran mineral 0,02 — 1.8 mm. Adapun mineral
penyusun batuan yaitu serpentin, piroksin dan mineral opak

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer Jumlah Keterangan optic mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Warna absorsi coklat, dengan warna inteferensi orange
kecoklatan, pleokroisme tidak ada (-), belahan tak sempurna

Piroksen (Cpx) 10 satu arah, ukuran mineral 0,06 — 1.8 mm, mineral ini tak
memiliki kembaran, sudut gelapan 26°, jenis gelapan miring.
Warna absorsi transparan/colourles, warna interferensi abu-

Serpentin (Srp) 82 abu, pleokrisme monokroik, relief sedang,intensitas sedang,

bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak
rata, sudut gelapan 30°, jenis gelapan miring.

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam (orde 1), relief
Opaqg (OpQq) 8 tinggi, intensitas cahaya rendah, tidak ada belahan, tidak ada
pleokroisme, tidak ada pecahan, bentuk mineral amorf,

Il - Sejajar X - Silang




No Sampel : SP-ST1B Satuan : Serpentinit

Lokasi : Taripa Nama Batuan : Serpentinit

Tipe Batuan(Rock Type) : Batuan Metamorf

Klasifikasi (Classification) : (Travis, 1955)

Mikroskopis (Microscopic) : Kenampakan mikroskopis batuan ini memperlihatkan warna

absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi berwarna orange, memiliki tekstur Kristalinitas
hipokristalin, granularitas porpiroafanitik, tekstur khusus mesh, vein dan thin blades, bentuk
subhedral-anhedral, relasi inequigranular dengan ukuran mineral 0,02 — 1.8 mm. Adapun mineral
penyusun batuan yaitu serpentin, piroksin dan mineral opak.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer Jumlah Keterangan optic mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Warna absorsi transparan/colourles, warna interferensi abu-
abu, pleokrisme monokroik, relief sedang, intensitas sedang,

Serpentin (Srp) %0 bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak
rata, sudut gelapan 30°, jenis gelapan miring.
Warna absorsi coklat, dengan warna inteferensi orange
Piroksin (Cpx) 7 kecoklatan, pleokroisme tidak ada (-), belahan tak sempurna

satu arah, ukuran mineral 0,06 — 1.8 mm, mineral ini tak
memiliki kembaran, sudut gelapan 0°, jenis gelapan miring

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam , relief tinggi,
Opaqg (OpQq) 3 intensitas cahaya rendah, tidak ada belahan, tidak ada
pleokroisme, tidak ada pecahan, bentuk mineral amorf,
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No Sampel : SP-ST1A Satuan : Serpentinit

Lokasi : Taripa Nama Batuan  : Serpentinit

Tipe Batuan(Rock Type) : Batuan Metamorf

Klasifikasi (Classification) : (Travis, 1955)

Mikroskopis (Microscopic) : Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman,

tekstur kristalinitas faneritik, granularitas holokristalin, bentuk anhedral - subhedral, indeks bias Nmin > Ncb,
komposisi mineral terdiri dari mineral piroksin, serpentin mineral opak dan olivin . Ukuran mineral 0.02 mm —
1 mm.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer Jumlah Keterangan optic mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Warna absorsi coklat, dengan warna inteferensi orange
kecoklatan, pleokroisme tidak ada (-), belahan tak sempurna

Piroksen (Cpx) 25 satu arah, ukuran mineral 0,04 — 1,8 mm, mineral ini tak
memiliki kembaran, sudut gelapan 23°, jenis gelapan miring.
Warna absorsi transparan/colourles, warna interferensi abu-abu,

Serpentin (Srp) 65 pleokrisme monokroik, relief sedang, intensitas sedang, bentuk

subhedral-anhedral, belahan tidak ada, pecahan tidak rata, sudut
gelapan 22°, jenis gelapan miring.

Berwarna hitam, intensitas mineral tinggi dengan relief tinggi
Opaq (O 10 .
paq (Opa) dan ukuran m ineral 0.03-0.5 mm.
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No Sampel : BG-ST6 Satuan : Batugamping

Lokasi : Sungai Mantadulu Nama Batuan  : Crystaline

Tipe Batuan(Rock Type) : Sedimen non kalstik

Klasifikasi (Classification) : (Dunham, 1962)

Mikroskopis (Microscopic) : Kenampakan pada nikol sejajar warna absorpsi tidak berwarna hingga putih

kecoklatan,relief rendah-sedang, warnainterferensi coklat hingga merah muda (Orde 1). komposisi material
Skeletal grain, Sparit, kalsit dan mikrit. Terdapatkenampakkan rekristalisasi pada skeletal grain. Ukuran material
<0,02 — 4 mm.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer Jumlah Keterangan optic mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Warna absorpsi Putih kecoklatan, warna interferensi putih
Skeletal grain (Sg) 25 merah muda, relief sedang. Telah mengalami kristalisasi oleh
mineral kalsit. Ukuran 4mm.

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi merah
muda(Orde 1),relief tinggi, intensitas cahaya tinggi, indeks bias
Nmin>Neo, belahan tidak ada, jenis gelapan bergelombang,
bentuk subhedral- euhedral, ukuran 0,02-0,4 mm

Kalsit (Cal) 20

Warna absorpsi putih keabu-abuan, warna interferensi abu-
abu, reliefsedang, intensitas cahaya lemah-sedang,. jenis
gelapan bergelombang. Bentuk subhedral-anhedral, ukuran
<0,02-0.04 mm.

Sparit (Sp) 30

Warna absorpsi coklat muda, warna interferensi coklat tua, relief
sedang, intensitas cahaya lemah-sedang, ukuran <0,02 mm.

Mikrit (MK) 25

AlB|c|p|E|F|c|B|I|Jg A|lB |c |D |E |F|G|H|I]|J
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No Sampel : BG-ST40 Satuan : Batugamping

Lokasi : Sungai Mantadulu Nama Batuan  : Crystaline

Tipe Batuan(Rock Type) : Sedimen non kalstik

Klasifikasi (Classification) : (Dunham, 1962)

Mikroskopis (Microscopic) : Kenampakkan pada nikol sejajar warna absorpsi tidak berwarna hingga

putih kecoklatan,relief rendah-sedang, warna interferensi coklat hingga merah muda (Orde I). komposisi material
kalsit dan mikrit. Terdapat kenampakkanrekristalisasi. Ukuran material <0,02 — 0,4 mm.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Primer Jumlah Keterangan optic mineral
Compotition of Mineral Amount Description of Optical Mineralogy
(%)

Warna absorpsi tidak berwarna, warna interferensi merah
muda(Orde 1), relief tinggi, intensitas cahaya tinggi, indeks bias

Kalsit (Cal) 25 Nmin>Nch, bias rangkap, belahan tidak ada, jenis gelapan
bergelombang, bentuk subhedral- euhedral, ukuran 0,02-0,4
mm
Warna absorpsi Putih kecoklatan, warna interferensi putih
Skeletal grain (Sg) 45 merah muda, relief sedang. Telah mengalami kristalisasi oleh

mineral kalsit. Ukuran 4mm.

Warna absorpsi putih keabu-abuan, warna interferensi abu-
abu, reliefsedang, intensitas cahaya lemah-sedang,. jenis

Sparit (Sp) 25 gelapan bergelombang. Bentuk subhedral-anhedral, ukuran
<0,02-0.04 mm.
Mikrit (MK) 5 Warna absorpsi coklat muda, warna interferensi coklat tua, relief

sedang, intensitas cahaya lemah-sedang, ukuran <0,02 mm.

Il - Sejajar X - Silang




LAMPIRAN

PETA & KOLOM
STRATIGRAFI



KEMENTRIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI
PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI

120°53'0"E 120°53'30"E 120°54'0"E 120“5;1'30"E 120°55'0"E 120°55'30"E 120°56'0"E 120°56'30"E 120°57'0"E
N & \
A 6 -
gt \\-’\
o o
=3 o
A I
™ el
& N
N oN
o o
o o
< <
& N
N N
o o
=3 o
I3} ®
< <
& N
N o~
o o
° o
w n
& g
N N
o o
o o
& &
n n
& &
: = N
= = T
120°53'0"E 120°53'30"E 120°54'0"E 120°54'30"E 120°55'0"E 120°55'30"E 120°56'0"E 120°56'30"E 120°57'0"E
PETA TUNJUK LOKASI DAERAH PENELITIAN SUDUT INKLINASI
PETA ADMINISTRASI INDEKS PETA
NEGEE 12000 125°0E  126°00°E 120°200"E  120°400"E  121°0'0"E  121°20'0"E 120°800°E 120°55'0"E 121°0'0"E 120°300"E  120°450"E  121°00°E  121°15'0°E
=z =z
5 (nfr ,_S' r s » k p % oue US : Utara seberamya [ Geografil
=} =3 g ¢ [ ™ UG : Unaragrid (UT)
=~ ronta < . =3 = UM Utara magnesik
. ‘r/\,ﬂﬁi ,,/ 2 /\ Poso » 2 g -IMangkulaJm g 2113-53 2113-54 2113-63 oA
S =3 =) N BN PENDOLO SALINDU ENSA Lo/ g atars Ut ascarry, Ui 5 don
. :( & i~ . 2 £ o o " A
g B g Wasuponda & & it e i 116 2
2 fi\s fawesi Tengahy e © o ) AN & & el S
- Q_\f > o g ; glle /\ g 2113-51 2113-52 2113-61
» R o oWa \> O ~ 5 g BUYU |MANGKUTANA  MATANO
& _Pytawesi b, 5 , & lagna g |2 o
=) . o Luwu Timur S g SUMBER PETA
“ Isulawesi Selatan - © 4 4 Angkona 3 2
i | S N e 8 o~ o~ PETA RUPA BUMI INDONESIA SKALA 1:50.000
Sula enggara S g LEMBAR MANGKUTA 2113-52
» ] } '3 » & & » 3 o 2113-23 2113-24 2113-33 YANG DITERBITKAN OLEH
=) i R o X 5 \,,\_ ——\7\ B BONEBONE WOTU MALILI BADAN SUVEI DAN PEMETAAN NASIONAL (BAKOSURTANAL)
4 (\_,_/% ul {9 nggara ° Kdlaka Ut S Aoy |<_ /m “ = EDISI 1 TAHUN 1991
o b | e} S i f i S
Sulawesisfeéngdara. v & Tomoni Tomoni Ti alil CIBINONG, BOGOR
119°00"E ~ 121°0'0"E  123°0'0"E  125°0'0"E 120°20'0"E  120°40'0"E  121°0'0"E  121°20'0"E 120°50'0"E 120°55'0"E 121°0'0"E 120°30'0"E  120°450°E  121°0'0"E  121°15'0"E

PETA STASIUN
DAERAH TARIPA KECAMATAN ANGKONAKABUPATEN LUWU TIMUR
PROVINSI SULAWESI SELATAN

N

A

W

0 125250 500 750  1.000

Meters

SKALA 1 :25.000
IK:25METER

OLEH :
FAHNY FEBRIANTO
D061171510

MAKASSAR
2022

KETERANGAN :

Stasiun Pengamatan dan Pengambilan Sampel Batuan

Stasiun Pengamatan dan Pengambilan Sampel Serta Data Struktur

Stasiun Pengamatan dan Petrografi

Stasiun Pengamatan Geomorfologi

Batugamping {/11\ Debris Slide
Serpentinit j‘ Channel Bar
Peridotit = | AirTerjun

[ J
(o]
S Q@O @
o

Titik Ketinggian

Garis Kontur

5

A
Pemukiman
DDA
y Jalan
&<‘< Sungai
&- Mata Air
_ - Kekar
OGRS :
5=l Tl Breksi Sesar
8 e
,k‘/ Gully Erosion




2°23'30"S

2°24'0"S

2°24'30"S

2°25'0"S

2°25'30"S

120°53'30"E 120°54'0"E

120°53'30"E 120°54'0"E

120°54'30"E

120°54'30"E

120°55'0"E

120°55'30"E 120°56'0"E

120°55'30"E 120°56'0"E

120°56'30"E

120°56'30"E

2°23'30"S

»n
o
0
<
N
§

~

2°25'30"S

KEMENTRIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI
PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI

PETA GEOMORFOLOGI

DAERAH TARIPA KECAMATAN ANGKONA KABUPATEN LUWU TIMUR

0 125250

PROVINSI SULAWESI SELATAN

N
W{;/%E
S

500 750  1.000

Meters

SKALA 1 :25.000
IK:25 METER

OLEH :
FAHNY FEBRIANTO
D061171510

MAKASSAR
2022

KETERANGAN :

\E

S

Satuan Geomorfologi Perbukitan Tinggi Denudasional

Satuan Geomorfologi Perbukitan Rendah Denudasional

Batas Satuan Geomorfologi

Gully Erosion

Debris Slide

Channel Bar

Garis Kontur

% Sungai
PETA TUNJUK LOKASI DAERAH PENELITIAN PETA ADMINISTRASI INDEKS PETA SUDUT INKLINASI
MOYUE 121°00°E 123°00°E  125°00°E 120°200"E  120°400°E  121°0'0"E  121°20'0"E 120°500°E 120°55'0"E 121°0'0"E 120°30'0"E  120°45'0"E  121°00"E  121°150'E A\B Garis Sayatan A-B
g Fi \ = L2 &wi k ¢ P
o =] 3 |4 9 [ ™ UG- Uaragrid (UTH)
- 5%@@@@1 - 2 /\ Poso > Jfﬂ{ ¥ % § a Cg\ 2113-53 2113-54 2113-63 | ./ ( M
' . SV s|]& g PENDOLO |  SALINDU ENSA i/ o e
o X& - » o Morowali \1‘ o 2 2 / st i
g }av/ . [e'(,.—ﬂsfn g Wasuponda © © Deklinasi magnetik rata-rata 118 tahun 1992
b i g% i b %] ] dipusat lembar peta.
[e\s'\.. %il\f i R g h Sllel ~ \ 4 ) 2113-51 2113-52 2113-61 N S m——
23 S a\l\fg‘l - 1 Twu \> O \ Y Q la fa -K . BUYU MANG ‘ NA MATANO o
;E H ‘]ﬁ § » Luwu Timur " o e d g) 4 I
PUMES |ae Eg —allm o % g &~ N PETA RUPA BUMI INDONESIA SKALA 1:50.000
D < = LEMBAR MANGKUTA 2113-52
3 R R 2113-23 2113-24 2113-33
(g ] 1} 2 g - / %V\ h ?:,’ \.,\_ [_3 ——\7\ g BONEBONE WOTU MALILI BADAN SUVEI DAJ@%?A%E?'B&@%&E (’;AKOSURTANAL)
g R 4 g aka Utara 3 A = EDISI 1 TAHUN 1991
Ls ' | ] o £ |_Tomoni Tomoni Timur Malill| T— — — 1 CBINONG, BOGOR
119°00°E  121°0'0"E  123°0'0"E ~ 125°0'0°E 120°20'0"E  120°40°0"E  121°0'0"E  121°20'0"E 120°50'0"E 120°55'0"E 121°0'0"E 120°300"E  120°45'0"E  121°0'0"E  1217150°E
SATUAN GEOMORFOLOGI
SATUAN GEOMORFOLOGI PERBUKITAN RENDAH DENUDASIONAL
PERBUKITAN TINGGI DENUDASIONAL
1000 = = 1000
900 = =300
800 = =800
e Sungai angkona Sungai mantadulu =700
600 = =600
500 = =500
4009 Sungai angkona =9
300 = =300
200 = =200
100 = =100
0 -0




120°53'0"E 120°53'30"E 120°54'0"E 120°54'30"E 120°55'0"E 120°55'30"E 120°56'0"E 120°56'30"E 120°57'0"E

KEMENTRIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI

N

DAERAH TARIPA KECAMATAN ANGKONA KABUPATEN LUWU TIMUR
PROVINSI SULAWESI SELATAN

™

UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI
860 PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI
PETA POLA ALIRAN DAN TIPE GENETIK SUNGAI

U
;

3' \\ g N
720
[ ]
2 £
‘
~
330 S
2 360 S, g
N 4 'Y g 0 125250 500 750 1.000
410 a,;,a Meters
SKALA 1 : 25.000
170 IK : 25 METER
[ ]
350 430 K OLEH :
¢ 4 ° o FAHNY FEBRIANTO
3 37 3 D061171510

MAKASSAR
2022

KETERANGAN :

3 :

L] S

30 350 Titik Ketinggian
Y )
e
)*\J\
280 it \\ Pola Aliran Sub Parallel
. MALILI 310 310 / et
[ s

/ j\/ Tipe Genetik Sungai Insekuen

\/{ Anak Sungai
L L .
Sungai Utama
120°53'0"E 120°53'30"E 120°54'0"E 120°54'30"E 120°55'0"E 120°55'30"E 120°56'0"E 120°56'30"E 120°57'0"E

360
.

s,
o~ T s}\\x "
—

C

2°25'0"S
2°25'0"S

2°25'30"S
2°25'30"S

PETA TUNJUK LOKASI DAERAH PENELITIAN PETA ADMINISTRASI INDEKS PETA SUDUT INKLINASI / Arah Aliran Sungai

MOYOE 121°00°E 123°00°E  125°00°E 120°200° 120°400°E 121°00°E  121°200°E 120°500°E 120°55'0"E 121°0'0"E 120°30'0"E  120°45'0"E  121°00"E  121°15'0"E
=z 4
5 sl 8 Roroval o | § o ? - i it e
< I'QDE@ < r =3 = / i M Ut magneth

¥ 21/ Poso - el g 2 S 211363 211354 | 2113-63 A .o
X 5 ) 7 S E N PENDOLO SALINDU ENSA L / Huwngmmlaraulnmnamvl.UIJlnr\idr
» [K& ‘n - » N Morowali ~N Sl) (%) | ¥ Unara m?;n:‘(lll( dnunpuikan secara dhagram untub
g }a\’/ .- -M_..SD 5 Wasuponda 53 53 g Delinasi magnetik raa-rata 1°16" taan 1952
=] (A sulawesiergatiy | | * 2 — el 0 IR & : T S
A -~ e 2 2 | 1= \ 9 2113-51 2113-52 2113-61 /
N 5 % BUYU |MANGHUTANA
2 Bufawesi u ® uwu \> O [ ° 8 = g UTA matano |
° B I Luwu Timur S S SUMBER PETA
“ [putawesi Sefatan . © 2 o Angkona 8 2
~ lawe en ra g A g N ~N PETA RUPA BUMI INDOCI;\IESIA SKALA 1:50.000
) < = LEMBAR MANGKUTA 2113-52
» | } L} » & & » 3 . 2113-23 2113-24 2113-33 YANG DITERBITKAN OLEH
o (\/v\ ataw: nggara o ‘“’%}; e \,\- . ——\7\ =] BONEBONE WOTU MALILI BADAN SUVEI DAN PEMETAAN NASIONAL (BAKOSURTANAL)
o 1 ’ % Ydal o K =3 e = EDISI 1 TAHUN 1991
S . | & o aka Utara 8 . '\»m ol &
Sulawésisfeéngdara. ' ol & |_Tomoni Tomoni Ti |(\ /Mahh] by CIBINONG, BOGOR
119°00"E ~ 121°0'0"E  123°0'0"E  125°0'0"E 120°200"E  120°40'0"E  121°0'0"E  121°20'0"E 120°50'0"E 120°55'0"E 121°0'0"E 120°300"E  120°45'0"E  121°00"E  121°15'0"E




120°53'0"E 120°53'30"E °54'0" 120°54'30"E 120°55'0"E 120°55'30"E 120°56'0"E 120°56'30"E 120°57'0"E KEMENTRIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI
PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI

PETA GEOLOGI
DAERAH TARIPA KECAMATAN ANGKONA KABUPATEN LUWU TIMUR
PROVINSI SULAWESI SELATAN

2°23'30"S

o
o
0
]
«
$

Y

WA
4

0 125250 500 750  1.000

Meters
SKALA 1 :25.000
IK: 25 METER
OLEH :
FAHNY FEBRIANTO
D061171510
" ” MAKASSAR
8 3 2022
KETERANGAN : UMUR :
Satuan Batugamping Kapur Akhir
Satuan Serpentinit Kapur
Satuan Peridotit Kapur

Batas Satuan Geologi

2°25'30"S
2°25'30"S

Sesar Geser

o5 6‘?5 Breksi

Mata Air

—m__ | Kekar

R " . .
120°53'0"E 120°53'30"E 120°54'0"E 120°54'30"E 120°55'0"E 120°55'30"E 120°56'0"E 120°56'30"E 120°57'0"E hd 80@ T|t|k Ket|ngg|an
PETA TUNJUK LOKASI DAERAH PENELITIAN PETA ADMINISTRASI INDEKS PETA SUDUT INKLINASI .
Sungai
119°0'0"E  121°0'0"E 123“:)‘0"E 125°0'0"E 120°20'0"E  120°40'0"E  121°0'0"E  121°20'0"E 120°50'0"E 120°55'0"E 121°0'0"E 120°30'0"E  120°45'0"E  121°0'0"E  121°15'0"E
=z =z
E L u cogra .
g 7 | = g 5 . rifstei R T Pemukiman
2 e UM : Utara retik.
< - SO e - g 2113-53 2113-54 2113-63 - / ™
& » | PenpoLO SALINDU ENSA " F5f Y g s U srrs, e »
n » g [ s et
2 2 o o | alan
=) =) - - Deklinasi magnetis rata-rata 116" tnbun 1952
s i [%2] ~ ~ |/ izt lemiar peta. :
:O I .' / Dekfinasi tersebut tiap tawun berkurang dengan
S 1 £ 2113-51 2113-52 2113-61 ¥ . .
” = ; O = g BUYU MANGNA MATANO = Air Terjun
5 5 : g |2 P
o o Luwu Timur N 8 8 SUMBER PETA
® ® 0 n ® 1] B
=4 TN =4 ~ ~ PETA RUPA BUMI INDONESIA SKALA 1:50.000 / Gari
S S aris Sayatan A-B
< < LEMBAR MANGKUTA 2113-52
» » & N 2113-23 2113-24 2113-33 YANG DITERBITKAN OLEH A y
o o - \,,\_ = H BONEBONE WOTU MALILI BADAN SUVEI DAN PEMETAAN NASIONAL (BAKOSURTANAL)
S 1= WP Y - EDISI 1 TAHUN 1991
o o aka Ut%ra ~ m ™
' | ; ] Tomoni Tomoni Timur. _Malil CIBINONG, BOGOR
119°0'0"E ~ 121°0'0"E  123°00"E ~ 125°0'0"E 120°20'0"E  120°40'0"E  121°0'0"E  121°20'0"E 120°50'0"E 120°55'0"E 121°0'0"E 120°30'0"E  120°450°E  121°0'0"E  121°15'0"E
Satuan Peridotit Satuan Serpentinit Satuan Batugamping
625 M 625 m
500 M = Sungai Mantadulu 500 m

Sesar Geser

375 M mm 375 m
Sungai Angkona

Sungai Angkona

T |

250 m ==




120°53'0"E 120°53'30"E 120°54'0"E 120°54'30"E 120°55'0"E 120°55'30"E 120°56'0"E 120°56'30"E 120°57'0"E KEMENTRIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI

— UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS TEKNIK
DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI
PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI

Z

PETA STRUKTUR GEOLOGI
DAERAH TARIPA KECAMATAN ANGKONA KABUPATEN LUWU TIMUR
_\K PROVINSI SULAWESI SELATAN
A | s
\ ¢ W<}V\A>E
ZO0 4 \{
08000 \\/ »
! S
e \%v\ 2 0 125250 500 750 1.000
& k \ 8 Meter
S SKALA 1:25.000
X IK : 25 METER
» ° » OLEH :
3 5 FAHNY FEBRIANTO
& by D061171510

/

-

?00

N

s

(

2022
\/
AN
T—

N N
© ©
n Yo}
N N
: U :
KETERANGAN
350
[ J
\
- Sesar Geser
< OGoe
/ ourS el s i
) O s e Breksi Sesar
» \ 310 ® o
3 —\ 3 8 Mata Air
g 2 >
& S e
. Kekar
300 ” . .
*800 Titik Ketinggian
A W Garis Kontur
9 ) ) Sungai
)
120°53'0"E 120°53'30"E 120°54'0"E 120°54'30"E 120°55'0"E 120°55'30"E 120°56'0"E 120°56'30"E 120°57'0"E
T Pemukiman
Jalan
PETA TUNJUK LOKASI DAERAH PENELITIAN PETA ADMINISTRASI INDEKS PETA SUDUT INKLINASI
119°0'0"E  121°0'0"E 123°.°'0"E 125°0'0"E 120°20'0"E  120°40'0"E  121°0'0"E  121°20'0"E 120°50'0"E 120°55'0"E 121°0'0"E 120°30'0"E  120°45'0"E 121°0'0"E 121°15'0"E . .
z z =
g r’”r;ﬁéignﬁ@jj g > hiorohgly 2 | g “o % (pmae Air Terjun
- - 144 L@ - %) =3 Nanakutar = |
£ Poso £ =<3 = = 2113-53 2113-54 2113-63 | &
é-C y § /\ r,r\\'k § & q |, PENDOSLO SALINDU ENSA " SR /
& : " » Morowali ¢ /
53 = g . . Wasuponda 2 g
- & - ¢ 5 ~ o~
Sk S ) I E._.__."’_—/J \ 4 2113-51 211352 2113-61
%4 144 awa uar O ~ ~ { g @ BUYU MANGHUTANA MATANO o
(=3 =3 -
:,2 g: - Luwu Timur » o Kona b § § SUMBER PETA
fg NN e fg g ~N ™~ PETA RUPA BUMI INDONESIA SKALA 1:50.000
= = LEMBAR MANGKUTA 2113-52
" o N X - <r~ 2113-23 2113-24 2113-33 YANG DITERBITKAN OLEH
> =y B = \,,\_ H BONEBONE WOTU MALILI BADAN SUVEI DAN PEMETAAN NASIONAL (BAKOSURTANAL)
a a aka Ut }ra S " N I'hl = EDISI 1 TAHUN 1991
T f ~ Tomonl T al R CIBINONG, BOGOR
119°0'0"E ~ 121°0'0"E ~ 123°0'0"E  125°0'0"E 120°20'0"E  120°40'0"E  121°0'0"E  121°20'0"E 120°5 121°0'0"E 120°30°0"E  120°45'0"E 121°0'0"E 121°15'0"E
TEORI REIDEL MEKANISME PEMBENTUKAN STRUKTUR

GEOLOGI DAERAH PENELITIAN
TAHAP 1

DALAM Mc CLAY 1987

o

o1,/




KOLOM STRATIGRAFI

DAERAH TARIPA, KECAMATAN ANGKONA
KABUPATEN LUWU TIMUR PROVINSI SULAWESI SELATAN
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Satuan batugamping :
Batugamping , Kenampakan lapuk coklat , dan warna segar putih keabu-abu,
o0 struktur tidak berlapis, tekstur non klastik, dengan ukuran butir lanau, komposisi
ol|.E kima karbonatan (CaCo3, komposisi mineral berupa kalsit.
E|E|E
AEIEE
21 <22
Slslz|s
M| 2 s|x
< é =]
MBS
€2
w2
Keselarasan
Satuan Serpentinit :
Serpentinit, warna segar hijau kehitaman, warna lapuk cokelat kemerahan,
tekstur lepidoblastik, bentuk mineral fibrous (serat), subhedral - anhedral,
struktur nonfoliasi, dan komposisi mineral terdiri dari serpentin, piroksin, olivin
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kontak metamorfisme
Satuan Peridotit :
e Peridotit , dijumpai dalam kondisi segar memperlihatkan ciri fisik berwarna
b= I abu-abu kehitaman dan dalam kondisi lapuk berwarna coklat kemerahan,
g g tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, bentuk euhedral-subhedral,
g NS} relasi equigranular, struktur masif. Secara megaskopis mineral yang dijumpai
2l =155 adalah olivin dan piroksen.
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